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ABSTRAK

Ismail Akkas Mula, Tahun 2014 Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia, Skripsi Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Pembimbing | Dr.Muryani Arsal,SE.,MM.AK.CA dan Pembimbing Il Ismalil
Rasulong, SE.,MM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank syariah di Indonesia pada tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
deskriptif kuantitatif. Data yang diolah adalah Return On Assets (ROA), Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah di
Indonesia pada tahun 2013 sampai tahun 2017 yang didapatkan dari laporan
tahunan (Annual Report) Bank Syariah Di Indonesia. Teknik perhitungan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode statistik dengan
program SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengumpulan data, dapat
disimpulkan bahwa Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
tidak mempengaruhi Return On Assets (ROA) pada tahun 2013 sampai tahun
2017.

Kata Kunci : Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR)



ABSTRACT

Ismail Akkas Mula, Year 2014 Analysis Factors - Factors Affecting Profitability Of
Sharia Bank In Indonesia, Thesis Accounting Study Program Faculty of
Economics and Business University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by
Supervisor | Dr. Muryani Arsal, SE., MM.AkK.CA and Advisor Il Ismail Rasulong,
SE., MM.

This study aims to determine the factors - factors that affect the profitability
of sharia banks in Indonesia in 2013 until 2017. Type of research used in
research is descriptive quantitative. The processed data is Return On Assets
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR) and Financing to Deposit Ratio (FDR) of
Bank Syariah in Indonesia from 2013 to 2017 obtained from the Annual Report of
Bank Syariah In Indonesia. The calculation technique used in this research is
using statistical method with SPSS program. Based on the calculation and data
collection, it can be concluded that Adequacy Ratio (CAR) and Financing to
Deposit Ratio (FDR) do not affect Return On Assets (ROA) in 2013 until 2017.

Keywords: Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing
to Deposit Ratio (FDR)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari
kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia
jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan
prinsip-prinsip syariah Islam. Secara filosofis bank syariah adalah bank yang
aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga
yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang dihadapi perbankan
Syariah. Oleh karena itu,bank syariah didirikan untuk memberi solusi bagi
masyarakat muslim secara praktis, sistem perbankan konvensional berbasis
bunga yang menurut menurut prinsip syariah atau hukum islam bunga haram.

Menurut Umam (2012) bank disebut sebagai lembaga perantara keuangan
(Financial Intermediary Institution) yang sangat tergantung oleh adanya
kepercayaan masyarakat (agent of trust), sehingga prinsip kepercayaan menjadi
ruh dari kegiatan perbankan. Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat, dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang
No.10 Tahun 1998, tentang Perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu Bank
Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Kedua jenis bank tersebut dalam
menjalankan kegiatan usahanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bank

konvensional dan bank dengan prinsip syariah.



Dengan perkembangan pesat di sektor perbankan syariah, hal ini dapat
dijadikan alasan supaya kinerja bank syariah menjadi pusat perhatian bagi
pelaksana bank, stakeholders, para pengambil kebijakan, dan pemerintah.
Meskipun pada awalnya perkembangan bank islam masih terbatas, namun saat
ini bank islam telah berkembang di seluruh dunia dan sistem perbankan islam
menjadi lebih kompetitif apabila dibandingkan dengan sistem perbankan
konvensional. Salah satu alat untuk menilai kinerja bank syariah adalah ROA
(Return Of Asset). Semakin besar Return On Asset suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang akan dicapai bank dan semakin baik pula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan aset (Wibowo, 2012). Menurut Pratiwi
(2012) kinerja bank adalah suatu hal yang amat penting, karena bisnis
perbankan merupakan bisnis kepercayaan oleh masyarakat. Oleh karena itu
bank layak menunjukkan kemampuan integritasnya sehingga masyarakat yang
akan melakukan transaksi pada bank yang dapat berdampak kepada
peningkatan profitabilitasnya. Bank yang dapat menjaga kinerjanya melalui
peningkatan profitabilitas akan dapat membagikan deviden dengan baik (Fahmi,
2013).

Menurut Yeyen Kumalasari, dan Muhamad Syaichu (2016), Profitabilitas
pada umumnya dapat diukur dengan menggunakan Return on Equity (ROE) dan
Return on Assets (ROA). Pada penelitian ini, pengukuran profitabilitas akan
menggunakan Return on Assets (ROA). Alasan yang mendasari menurut Lestari
dan Sugiharto (2007: 196), ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Walaupun tingkat
rasio profitabilitas pada perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh berbagai

macam faktor, baik faktor internal maupun eksternal bank.



Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah
menurut Sri windarti mokoagow dan misbach fuady (2015) menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return Of
asset (ROA) Bank umum syariah. Nilai signifikansi 0.00105 dan t-statistic
2.622824 menunjukkan bahwa peningkatan modal terbukti diikuti dengan
peningkatan profitabilitas bank syariah. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui
variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA Bank Umum Syariah. Nilai signifikansi 0.5257 dan t-Statistic
0.637958, menunjukkan bahwa tinggi rendahnya FDR tidak terbukti dapat
berdampak pada meningkatnya ROA Bank Umum Syariah.

Menurut Ubaidillah (2016) terdapat beberapa hal yang mempengaruhi
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia adalah Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negative signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR)
maka semakin kecil profitabilitas (ROA), dengan pangsa pasar bank syariah
yang masih kecil, menyebabkan penggunaan modal yang besar dalam
melakukan ekspansi pembiayaan. Namun dalam prakteknya Bank syariah belum
dapat memberikan pembiayaan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil temuan
Ubadillah (2016) menunjukkan bahwa ROA signifikan dipengaruhi oleh FDR, ini
berarti perbankan syariah memiliki keupayaan untuk menyalurkan pembiayaan,
dan dengan sendirinya apabila keupayaan ini ditingkatkan akan turut
meningkatkan laba/profitabilitas perbankan. Inilah yang mendasari pemilihan
Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai salah satu alat ukur untuk menilai

kinerja perbankan syariah (ROA).



Alasan yang mendasari memilih ROA sebagai alat ukur profitabilitas
karena persentase terbesar yang digunakan perbankan untuk menjalankan
operasinya adalah asset, dimana asset yang digunakan dalam operasionalnya
dapat diukur dengan seberapa besar tingkat kemampuannya dalam
menghasilkan laba bersih. Sementara alasan pemilihan CAR karena ia
merupakan tolok ukur untuk menilai kecukupan modal yang berfungsi

menampung kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah adanya perbedaan variable yang berpengaruh terhadap profitabilitas
suatu bank dengan empirisnya. Maka yang jadi pertanyaan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) Bank syariah di Indonesia?
2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap

profitabilitas (ROA) Bank Syariah di Indonesia?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalssh maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
profitabilitas (ROA) Bank syariah di Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap

profitabilitas (ROA) Bank syariah di Indonesia.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dikategorikan sebagai manfaat teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Dijadikan sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia dalam
pengukuran Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR).
2. Manfaat praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan
dalam menilai kemampuan perbankan syariah di Indonesia terutama penilaian

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR).

Vi



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai sebuah perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal
lainnya.Untuk mengukur tingkat keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal
juga sebagai rasio rentabilitas.

Menurut R. Argus Sartono (2010:122), yang menyatakan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Menurut
Kasmir (2011:196), menyatakan bahwa profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba. Berdasarkan
pendapat para ahli mengenai profitabilitas maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektivitas pengelolaan
(manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang
dihasilkan dari penjualan dan investasi.

Return On Asset (ROA) digunakan sebagai ukuran kinerja keuangan dan
dijadikan sebagai variabel dependen karena ROA digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Menurut Surat Edaran Bl No. 3/30/DPNP
tanggal 14 Desember 2001, rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan

antara laba sebelum pajak terhadap total asset (total aktiva).
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a. Capital On Adequacy (CAR)
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang

berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR
tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Raras Guspita Putri
Winastri, Rita Andini, dan Kharis Raharjo,2016).

Menurut Ruslan Abdullah (2014) Capital Adequacy Ratio adalah rasio
kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
meng-identifikasi, dan mengendalikan risiko yang timbul dan dapat
mempengaruhi saldo modal bank. Menurut Bank Indonesia, bank yang termasuk
sehat, CARnya < 1,215%. Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kemampuan
modal untuk menunjukkan seberapa jauh aktiva bank mempunyai risiko. Risiko
tersebut juga berasal dari modal sendiri, dimana bank memperoleh modal
tersebut dari sumber luar bank. Menurut ketentuan Bank Indonesia, nilai dari
Capital Adequacy Ratio mempunyai minimal nilai sebesar delapan persen (8%).
Oleh karena itu, manajemen bank harus meningkatkan nilai dari Capital
Adequacy Ratio. Ketika suatu modal sudah cukup, maka bank dapat dengan
mudah memperluas usaha (bisnis) guna meningkatkan profitabilitas bank (Silfani
Permata Sari, A. Mulyo Haryanto, 2017).

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan
usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi CAR maka
semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap
kredit/aktiva produktif yang berisiko. (Ruslim, 2012) Menurut Ningsukma Hakiim

dan Hagiqgi Rafsanjani (2016), jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan Bl 8%)
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berarti bank tersebut mampu membiayai operasional bank, keadaan yang
menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang cukup besar
bagi profitabilitas. Dalam menelaah CAR bank syariah, terlebih dahulu harus
dipertimbangkan, bahwa aktiva bank syariah dapat dibagi atas: a) Aktiva yang
didanai oleh modal sendiri dan kewajiban atau hutang (wadiah atau gard dan
sejenisnya). b) Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (Profit and loss
Sharing Investment Account) vyaitu mudharabah (General Investment
Account/mudharabah mutlagah, Restricted Investment Account / mudharabah
mugayyadah).

Indikator rasio permodalan akan diukur dengan rasio kecukupan modal atau
biasa disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah kecukupan modal
yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang
mencukupi dan kemampuan manajeman bank dalam mengidentifikasi,
mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat
berpengaruh terhadap besarnya modal (Yeyen Kumalasari, dan Muhamad
Syaichu, 2016).

b. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Jika bank
dapat menyalurkan seluruh dana yang dihimpun memang akan menguntungkan,
namun hal ini terkait risiko apabila sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya
atau pemakai dana tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya. Secara
lebih rinci FDR dapat dijelaskan sebagai rasio antara seluruh jumlah kredit yang

diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Rasio ini menunjukkan salah



satu penilaian likuiditas bank.Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, besarnya
standar nilai FDR menurut Bank Indonesia adalah antara 80%-110%.

Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit (loan), namun
pembiayaan (financing). Sehingga dalam slah satu penilaian likuiditasnya
menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio ini menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio FDR maka bank syariah tersebut semakin baik
dalam menjalankan fungsi intermediasinya. Namun menjalankan fungsi
intermediasinya, bank syariah juga perlu untuk tetap memperhatikan
ketersediaan dana untuk memenuhi para deposannya pada saat mengambil
dana.

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio seluruh jumlah pembiayaan
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Jika rasio tersebut
semakin tinggi maka memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan
likuiditas bank yang bersangkutan. Berkurangnya tingkat likuiditas dapat
memberikan dampak terhadap naiknya profitabilitas. Jadi FDR memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas karena dengan tingginya FDR
maka penyaluran dana untuk pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-
macam pembiayaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas Bank
Syariah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian tentang FDR (Financing to
Deposit Ratio) yang dilakukan oleh Adi Setiawan menunjukkan adanya pengaruh
positif antara FDR terhadap profitabilitas bank (Ubaidillah,2016).

Menurut Ruslan Abdullah (2014), FDR dapat diukur dari perbandingan

antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap dana pihak ketiga.



Besarnya jumlah pembiayaan yang disalurkan akan menentukan keuntungan
bank syariah. Jika bank syariah tidak mampu menyalurkan pembiayaan,
sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan kerugian bagi
bank syariah. Semakin tinggi FDR maka laba bank syariah semakin meningkat
(dengan asumsi bank syariah mampu menyalurkan pembiayaan dengan efektif,
sehingga jumlah pembiayaan bermasalahnya akan kecil).

Menurut Silfani Permata Sari, dan A. Mulyo Haryanto (2017), Financing to
Deposit Ratio(FDR) merupakan pembagian antara pembiayaan yang diberikan
oleh bank dengan DPK (dana pihak ketiga) yang dikelola oleh bank. Besar
kecilnya Financing to Deposit Ratio menunjukkan tingkat likuiditas bank. Menurut
teori yang ada, semakin besar Financing to Deposit Ratio suatu bank, maka akan
dideskripsikan sebagai bank yang kurang likuid (Muhammad, 2005 : 55). Jika
Financing to Deposit Ratio semakin kecil maka bank akan berdampak buruk
dalam menyalurkan pembiayaan kurang efektif. Maka dari itu, untuk memperoleh
pendapatan dalam bentuk bagi hasil maupun bonus pihak manajemen bank
harus mampu mengendalikan dana yang dihimpun dari masyarakat yang akan
disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Apabila Financing
to Deposit Ratio (FDR) semakin besar maka laba yang diperoleh juga semakin
besar. Untuk meningkatka ROA bank juga harus mampu meningkatkan laba,
karena kedua hal tersebut berkaitan. Dimana laba merupakan salah satu
komponen yang membentuk ROA (Sari, 2013).

Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan
yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini  semakin

rendahkemampuan likuiditas bank. Financing to Deposit Ratio mempunyai
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peranan yang sangat penting sebagai indikator yang menunjukkan tingkat
ekspansi kredit yang dilakukan bank sehingga FDR dapat juga digunakan untuk
mengukur berjalan tidaknya suatu fungsi intermediasi bank. (Ningsukma
Hakiim,Hagqiqgi Rafsanjani, 2016).

Menurut Irmawati dan Dewi Lestari (2014) Financing to Deposit Ratio (FDR)
adalah rasio yang mengukur likuiditas bank dalam memenuhi dana yang ditarik
oleh masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito, dan giro. Risiko penarikan
dana setiap likuiditas berbeda-beda, maksimal FDR yang ditetapkan oleh bank
Indonesia adalah 110%. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut
dari segi penggunaan aset. Oleh karena itu dalam penelitian ini ROA digunakan
sebagai ukuran kinerja perbankan. Dipilihnya industri perbankan karena kegiatan
bank sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian sektor riil. Berikut
adalah tabel 2.3 Perkembangan rata-rata ROA, CAR, dan FDR Bank Syariah di

Indonesia Periode 2012 — 2016.

Tabel 2.1
VARIABEL 2012 2013 2014 2015 2016
ROA 2,14 2,00 0,79 1,08 0,63
CAR 14,13 | 14,42 | 15,74 | 14,06 | 15,95
FDR 100,00 | 100,32 | 91,50 | 94,18 | 85,99

SUMBER:http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-

perbankan.
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B. Tinjauan Empiris

Penelitian mengenai rasio keuangan bank di Indonesia telah dilakukan oleh

beberapa peneliti. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

ini antara lain :

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul penelitian Hasil penelitian
1. Muh. Ruslan | Determinan Profitabilitas Perbankan Syariah pasca
Abdullah Profitabilitas krisis yang diukur dengan ROA mampu
(2014) Perbankan Syariah Di | dijelaskan oleh variabel-variabel FDR,
Indonesia Pasca | NPF, CAR dan BOPO 79 %. Secara
Krisis Keuangan | simultan variabel FDR, NPF, CAR dan
Global BOPO berpengaruh terhadap ROA
Perbankan syariah. Secara parsial
hanya variabel BOPO yang

berpengaruh terhadap ROA.

2. Luthfia Faktor Internal Dan | Faktor-faktor internal dan eksternal
Hanania Eksternal Yang | yang mempengaruhi  profitabilitas
(2015) Mempengaruhi perbankan syariah di  Indonesia

Profitabilitas berpengaruh dalam jangka pendek
Perbankan  Syariah | maupun jangka panjang. Dalam jangka
Dalam Jangka | panjang, pertumbuhan Dana Pihak
Pendek Dan Jangka | Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan
Panjang terhadap profitabilitas perbankan
syariah di Indonesia. Sedangkan dalam
jangka pendek, pertumbuhan DPK
perbankan syariah tidak berpengaruh
signifikan terhadapp rofitabilitasnya.
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Silfani
Permata
dan
A.  Mulyo
Haryanto
(2017)

Satri,

Analisis Pengaruh

Capital Adequacy
Ratio, Net Operating
Margin, Financing To
Deposit Ratio, Non
Performing Financing
Dan Pembiayaan Bagi
Hasil Terhadap

Bank
Umum  Syariah  Di
(Studi

Kasus Bank Umum

Profitabilitas

Indonesia

Syariah Di Indonesia
Tahun 2011-2015)

Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) bank

syariah. Financing Deposit to Ratio
(FDR)
terhadap profitabilitas

berpengaruh  positif  dan
(ROA) bank
syariah. Financing to Deposit Ratio
mempunyai pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas (ROA)

bank syariah.
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(2013)

Syariah

. Haqiqi Pengaruh Internal | CAR secara parsial tidak berpengaruh
Rafsanjani, | Capital ~ Adequency | signifikan terhadap profitabilitas
dan Ratio disebabkan karena bank-bank yang
Ningsukma | (CAR),Financing To | beroperasi tidak  mengoptimalkan
Hakiim Deposit Ratio | modal yang ada. Sedangkan variabel
(2016) (FDR),Dan Biaya | FDR secara parsial berpengaruh

Operasional Per | negatif dan tidak signifikan terhadap

Pendapatan profitabilitas.

Operasional

(BOPO)Dalam

Peningkatan

Profitabilitas  Industri

Bank  Syariah  Di

Indonesia.
Edhi Analisis Pengaruh | BOPO berpengaruh signifikan negative
Satriyo Suku Bunga, Inflasi, | terhadap ROA sedangkan variable
Wibowo, CAR, BOPO, NPF | CAR, NPF, Inflasi dan Suku Bunga
Muhamma | Terhadap tidak berpengaruh.
d Syaichu | Profitabilitas Bank
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6. Sri Faktor-Faktor ~ yang | Capital Adequacy Ratio (CAR)
Windarti Mempengaruhi berpengaruh positif signifikan terhadap
Mokoagow | Profitabilitas Bank | ROA Bank Umum Syariah, yang
dan Umum  Syariah di | menunjukkan  bahwa  peningkatan
Misbach Indonesia modal terbukti diikuti dengan
Fuady peningkatan profitabilitas bank syariah.
(2015) Financing to Deposit Ratio (FDR)

berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA Bank Umum Syariah,
yang menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya FDR tidak terbukti dapat
berdampak pada meningkatnya ROA
Bank Umum Syariah.

7. Dr.Musdho | Analisis Faktor Yang | Board size tidak berperngaruh secara
lifah, S.E., | Memperngaruhi positif terhadap kinerja perbankan
M.Si. Kinerja Perbankan | syariah. Hal ini berguna untuk

Syariah Di Indonesia | mengurangi resiko konflik internal
Periode 2012-2014 dewan komisaris, sehingga

pengambilan keputusan strategis untuk

peningkatan kinerja lebih mudah
dilakukan.Bank  size  berperngaruh
secara  positif  terhadap  kinerja

perbankan syariah. Semakin besar
bank size menunjukkan semakin besar
jumlah asset yang dimiliki. Asset yang
besar dapat disalurkan  melalui
pembiayaan kepada masyarakat, dan

ini akan meningkatkan pendapatan
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bank syariah. Modal bank berperngaruh
secara  positif terhadap  kinerja
perbankan syariah. Semakin besar
bank capital yang diukur dengan CAR,
maka semakin sehat pula bank
tersebut. Inflasi tidak berpengaruh
negatif terhadap kinerja perbankan

syariah.

8. Ubaidillah
(2016)

Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank

Syariah Di Indonesia

Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return On Asset (ROA). Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin besar
Capital Adequacy Ratio(CAR) maka
semakin kecil profitabilitas (ROA).
Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset (ROA). Hal
ini menunjukkan bahwa jika
kemampuan bank dalam menyalurkan
pembiayaan terhadap dana pihak
ketiga yang terkumpul adalah tinggi.
maka akan meningkatkan ROA,
sehingga kinerja keuangan bank akan

semakin baik.
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Di
Bursa Efek Indonesia
Tahun 2008-2012

Yang Terdaftar

9. Irmawati Analisis Pengaruh | CAR  (Capital Adequacy Ratio)
dan Dewi | Rasio Car, Bopo, Dan | berpengaruh positif dan signifikan
Lestari Ldr Terhadap Kinerja | terhadap kinerjakeuangan perbankan
(2014) Keuangan Perbankan | yang diukur dengan ROA (Return On

Asset). Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh
signifikan

positif dan
terhadap kinerjakeuangan

perbankan yang diukur dengan ROA

(Return On Asset).

Sumber : Kompilasi Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian — penelitian sebelumnya yang memiliki perbedaan
dalam hasil penelitiannya maka menjadi acuan bagi peneliti untuk meneliti lagi
tentang analisis yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah di Indonesia
dengan menggunakan faktor Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to
Deposit Ratio (FDR).
C. Kerangka Konsep
Untuk mengetahui lebih jelas faktor — faktor yang mempengaruhi
profitabilitas bank syariah di Indonesia, maka dibuat kerangka pemikiran pada

gambar 2.1 yang dijadikan sebagai inti penelitian :

CAR

PROFITABILITAS
(ROA)

\.
/'

Gambar 2.1 Kerangka Fikir

FDR
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D. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini menggunakan hipotesis alternatif yaitu dapat dilihat
sebagai berikut:

H1: CAR berpengaruh terhadap ROA bank syariah di Indonesia

H2 : FDR berpengaruh terhadap ROA bank syariah di Indonesia

XiX



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dan data yang
digunakan berupa data sekunder yang bersifat historis yaitu laporan keuangan
yang diterbitkan oleh bank syariah di Indonesia, periode tahun 2013-2017.
Sumber penunjang lainnya berupa jurnal yang diperlukan, dan sumber-sumber

lain yang dapat digunakan dalam penelitian ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini tidak menggunakan lokasi penelitian dalam melakukan
pengambilan data sekunder yang bersifat historis, karena data yang diperlukan
dapat diakses melalui laman bank syariah di Indonesia. Penelitian ini

dilaksanakan selama 2 bulan.

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
1. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen (Bambang Supomo0,1999:63). Dalam penelitian ini
variabel dependen adalah profitabilitas yang diukur dengan ROA.
b. Variable Independen
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain (Bambang Supomo, 1999: 63). Variabel-

variabel independen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah variabel

19

AN



permodalan yang diukur dengan CAR, variabel likuiditas yang diukur dengan
FDR.

. Pengukuran Profitabilitas

a. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) penting dalam mengukur profitabilitas suatu bank,
dimana menggambarkan kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba
secara keseluruhan. Maka faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas
bank menurut Ningsukma Hakiim dan Hagigi Rafsanjani (2016) adalah
manajemen. Yaitu seluruh manajemen suatu bank, salah satunya baik yang
mencakup manajemen permodalan (CAR), manajemen umum, manajemen
rentabilitas (BOPO), dan manajemen likuiditas (LDR) pada akhirnya akan
mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba (profitabilitas) perusahaan
perbankan. (Defri, 2012).

.- LABA SEBELUM PAJAK
2 TOTAL AKTIVA

X 100%

b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajeman bank
dalammengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal (Yeyen
Kumalasari, Muhamad Syaichu, 2016). Untuk mengukur Capital Adequacy
Ratio (CAR) dapat dirumuskan sebagai berikut :

_ EKUITAS

= 0
CAR ATMR X100%
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c. Financing on Deposit Ratio (FDR)

Menurut Ruslan Abdullah (2014), FDR dapat diukur dari perbandingan
antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap dana pihak ketiga.
Besarnya jumlah pembiayaan yang disalurkan akan menentukan keuntungan
bank syariah. Jika bank syariah tidak mampu menyalurkan pembiayaan,
sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan kerugian
bagi bank syariah. Semakin tinggi FDR maka laba bank syariah semakin
meningkat (dengan asumsi bank syariah mampu menyalurkan pembiayaan

dengan efektif, sehingga jumlah pembiayaan bermasalahnya akan kecil).

_ PEMBIAYAAN YANG DIBERIKAN

= 0
Sl DANA MASYARAKAT & 1008

Sumber :https://perpuskampus.com/financing-to-deposit-ratio-fdr/.

D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 11 bank syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia pada tahun 2013 — 2017. Sampel penelitian diambil secara purposive
sampling yaitu metode dimana pemilihan sampel pada karakteristik populasi
yang sudah diketahui sebelumnya dengan kriteria sebagai berikut :
1. Bank syariah merupakan Bank Umum Syariah (BUS).
2. Bank Syariah tersebut membuat laporan keuangan triwulan pada periode
2013-2017 dan telah dipublikasikan di Bank Indonesia.
3. Data yang dibutuhkan untuk penelitian tersedia selama periode 2013-2017.
Berdasarkan kriteria tersebut sampel yang dapat digunakan sebanyak
enam bank umum syariah, yaitu :
1. Bank Muamalat Indonesia

2. Bank Syariah Mandiri
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3. BRI Syariah Indonesia
4. BNI Syariah
5. BCA Syariah

6. Bank Bukopin Syariah

E. Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui studi pustaka dari
Direktori Perbankan Indonesia, dan situs www.bi.go.id, Serta mengkaji buku-
buku literature, jurnal dan majalah untuk memperoleh landasan teoritis yang
komprehensif tentang bank syariah, media cetak, serta laporan-laporan
keuangan dari bank berupa laporan neraca, laporan laba rugi dan kualitas aktiva

produktif.

F. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data independen (X) dan data
variabel (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
Normal P-Plot of regression standarizard residual terhadap pengujian pada
keseluruhan variabel dalam penelitian ini. Adapun analisis grafik atau analisis
statistic adalah sebagai berikut.

Uji normalitas data dilihat dengan pola pada kurva penyebaran pada grafik
P-Plot. Jika pola penyebaran memiliki garis normal kurva maka dapat dikatakan

data berdistribusi normal.
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G. Tehnik Analisis

Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan
dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode statistik
dengan program SPSS. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengujian analisis regresi berganda, dan uji hipotesis.
1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan
hubungan antara ROA (variabel dependen) dengan CAR dan FDR sebagai

variabel yang mempengaruhi (variabel independen) dengan persamaan sebagai

brikut:

Y=a+b;x;+bhyx,+e

Dimana:

Y = Rasio ROA (Return On Asset)
a = Konstanta
‘by-b, = Koefisien regresi masing-masing variabel
X; =Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio)
X, =Rasio FDR (Financing To Deposit Ratio)
e = Variabel gangguan
2. Uji Hipotesis
a. Uji t (Pengujian Pengaruh Parsial)
Uji t adalah pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah variabel
independen secara individual mempunya pengaruh terhadap variabel

dependen. Ukuran dewan komisaris dan dewan pengawas syariah lebih kecil
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dari 0,05 (<5%) maka dapat dikatakan variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen. Uji t dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :
t = Distribusit
r = Koefisien korelasi parsial
r? = Koefisien determinasi

n =Jumlah data atau sampel

Adapun variabel pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan
terhadap t hitung , kemudian membandingkan nilai t hitung dengan nilai t
tabel. hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah
sebagai brikut;

- H, diterima jika nilai t hitung <t tabel atau nilai sig > 0,05
- Hy ditolak jika nilai t hitung =t tabel atau nilai sig < 0,05

Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (a) < 0,05 maka H, ditolak
(H, di terima), yang berarti secara persial variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, demikian sebaliknya.

b. Uji Ketepatan Perkiraan (R?)

Pengujian ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya
koefisien determinasi (R?). Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai 1.
Besarnya nilai R? jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

terbatas. Besarnya R? jika semakin mendekati 1 berarti variabel-variabel
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen. Dengan kata lain semakin besar pengaruh

semua variabel independen terhadap variabel dependen .
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Bank Syariah

Di dalam sejarah perekonomian umat Islam, kegiatan muamalah seperti
menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk
keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, yang dilakukan dengan
akad-akad yang sesuai syariah telah lazim dilakukan umat Islam sejak zaman
Rasulullah Saw, yang dikenal dengan julukan Al-amin, dipercaya oleh
masyarakat Mekkah menerima simpanan harta, sehingga pada saat terakhir
sebelum hijrah ke Madinah, beliau meminta Ali bin abi Thalib r.a untuk
mengembalikan semua titipan itu kepada para pemiliknya.

Seorang sahabat Rasulullah SAW, Zubair bin al-Awwam r.a., memilih tidak
menerima titipan harta. la lebih suka menerimanya dalam bentuk pinjaman.
Tindakan Zubair ini menimbulkan implikasi yang berbeda, yakni yang pertama,
dengan mengambil uang itu sebagai pinjaman, la memiliki hak untuk
memanfaatkannya; kedua, karena bentuknya pinjaman, ia berkewajiban untuk
mengembalikannya secara utuh. Dalam riwayat lain disebutkan, Ibnu Abbas r.a.
juga pernah melakukan pengiriman barang ke Kuffah dan Abdullah bin Zubair
r.a. melakukan pengiriman uang dari Mekkah ke adiknya Mis'ab bin Zubair r.a.
yang tinggal di Irak.

Penggunaan cek juga telah dikenal luas sejalan dengan meningkatnya
perdagangan antara negeri Syam dengan Yaman, yang paling tidak berlangsung

dua kali dalam setahun. Bahkan, dalam masa pemerintahannya, Khalifah Umar
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bin Khattab r.a. menggunakan cek untuk membayar tunjangan kepada mereka
yang berhak. Dengan menggunakan cek ini, mereka mengambil gandum di
Baitul mal yang ketika itu diimpor dari Mesir. Di samping itu, pemberian modal
untuk modal kerja berbasis bagi hasil, seperti mudharabah, muzara'ah, musagah,
telah dikenal sejak awal diantara kamu Muhajirin dan kaum Anshar.

Dengan demikian, jelas bahwa terdapat individu-individu yang telah
melakukan fungsi perbankan di zaman Rasulullah Saw., meskipun individu
tersebut tidak melakukan seluruh fungsi perbankan. Namun fungsi-fungsi utama
perbankan modern, yaitu menerima simpanan uang (deposit), menyaluran dana,
dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan umat Islam.

2. Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia

Adanya krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 1997
membawa dampak terhadap struktur perekonomian terutama struktur keuangan
dan perbankan. Hal ini menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan nasional. Puluhan bank konvensional ditutup dan dimerger,
sementara bank syariah justru berkembang. Sebelum krisis hanya ada 1 Bank
Umum Syariah (BUS) dan 9 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), Sampai
dengan bulan Februari 2012, industri perbankan syariah sebanyak 11 Bank
Umum Syariah (BUS), 24 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 155 BPRS, dengan
total jaringan kantor mencapai 2.260 kantor yang tersebar di hampir seluruh
penjuru nusantara. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, total aset
perbankan syariah mencapai Rp149,3 triliun (BUS & UUS Rp145,6 triliun dan
BPRS Rp 593,789 triliun) atau tumbuh sebesar 51,1% dari posisi tahun

sebelumnya. Industri perbankan syariah mampu menunjukkan akselerasi
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pertumbuhan yang tinggi dengan rata-rata sebesar 40,2% pertahun dalam lima
tahun terakhir (2007-2011), sementara rata-rata pertumbuhan perbankan
nasional hanya sebesar 16,7% pertahun.

Oleh karena itu, industri perbankan syariah dijuluki sebagai ‘the fastest
growing industry’. (Bank Indonesia). Hal ini diperkuat dengan undang-undang
syariah dalam pasal 1 ayat (1) UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah yang menyatakan perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.

B. Data (Hasil Penelitian)
1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hipotesis dalam penelitian diuji dengan menggunakan teknik analisis
regresi berganda. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
(uji asumsi klasik) yang salah satunya adalah uji normalitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan teknik kolmogrov-smirnovTest. Dasar pengambilan keputusan
yaitu jika nilai probabilitas (Asym Sign) lebih besar dari tingkat kepercayaan
5% (0,05). Untuk perhitungannya menggunakan SPSS 21,0 for windows.hasil

pengujian normalitas untuk semua variabel dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Predicted Value
N 30
Mean , 7696667
Normal Parameters®® Std. ,19298904
Deviation
Absolute 214
Most Extreme Differences  Positive 214
Negative -131
Kolmogorov-Smirnov Z 1,174
Asymp. Sig. (2-tailed) ,127

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua
variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian
berdistribusi normal. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai Z untuk variabel
unstandardized residual adalah sebesar 1,174. Oleh karena variabel
penelitian mempunyai nilai probabilitas 0,127 yang lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan semua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan layak digunakan. Berikut ini merupakan Normality P —plot pada gambar

5.1.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.1 Normality P-Plot

Gambar diatas menunjukkan bahwa data (titik — titik) menyebar disekitar
gari diagonal dan menyebar mengikuti arah garis diagonal tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa uji asumsi normalitas telah terpenuhi dalam model

regresi.

C. Analisis Dan Interpretasi (Pembahasan)
1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas (ROA) terhadap variabel terikat (CAR dan FDR). Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan hal tersebut, maka nilai persamaan regresi yang dipergunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2. :
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Tabel 4.2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
! f](tj)onSta ,774| 1,030 752 459
CAR ,028 ,012 391 2,229 ,034
FDR ,012 ,011 ,186( 1,064 ,297

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat diketahui nilai koefisien regresi
CAR (X;) dan FDR (X;) terhadap ROA (Y) masing-masing sebesar 0,28 (X;) dan
0.12 (X;) dan nilai konstanta sebesar -0.774. Dengan demikian terbentuk

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-0.774 + 0,28X; + 0.12X,+ e

Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa by = -0.774 artinya nilai ROA
sebesar -0.774 sebagai variabel terikat dipengaruhi oleh perubahan pada CAR
dan FDR sebagai variabel bebas,. b; = 0,28. Artinya jika CAR naik 1% akan
mempengaruhi ROA sebesar 0.28. b, = 0.12 berarti ketika FDR naik 1% akan
mempengaruhi ROA sebesar 0.12.

Hasil analisis regresi berganda memberikan gambaran bahwa variabel
independen memiliki hubungan yang positif terhadap variabel dependen yaitu
tingkat pengaruh yang ditunjukkan dengan nilai koefisien CAR dan FDR yang

berhubungan positif terhadap ROA di Indonesia.
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2. Hasil Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui apakah CAR dan FDR dalam model regresi
berpengaruh terhadap ROA, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji
parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi (R?).
a. Uji t (Pengujian Pengaruh Parsial)
Untuk mengetahui koefisien regresi variabel bebas mana yang
pengaruhnya signifikan maka dilakukan uji koefisien regresi secara individual

(parsial). Perhitungan koefisien regresi secara parsial dapat dilihat dari tabel

4.3
Tabel 4.3
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Consta
- 774 1,030 -, 752 ,459
nt)
CAR ,028 ,012 391 2,229 ,034
FDR ,012 ,011 ,186| 1,064 ,297

a. Dependent Variable: ROA

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
bebas (independent) secara parsial atau individual dalam mempengaruhi
variabel tidak bebas
1). Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi secara parsial yang dilihat
pada tabel 4.3 diperoleh nilai t; variabel CAR sebesar 2.229 dan signifikan

pada tingkat kepercayaan (a=0.05), nilai siginifkan yang diperoleh sebesar
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0.034 lebih besar dari 0.05 (0.034>0.05). Nilai t,;, dengan a=0.05 dan derajat
bebas = 30-1-1 = 28 maka diperoleh nilai t,, 2.048. Nilai ini diperoleh dari
Microsoft Excel dengan cara pada sel kosong ketik =TINV(5%;28) lalu enter.
Oleh karena itu nilai t untuk koefisien variabel CAR sebesar 2.229 lebih kecil
dari t,p Sebesar 2,048 (2.229>2,048) maka hipotesis diterima. Artinya Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On
Assets (ROA).

2). Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On
Assets (ROA).

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi secara parsial yang dilihat
pada tabel khususnya tabel 4.3 diperoleh nilai t,; variabel FDR sebesar 1,064
dan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan (a=0.05), nilai siginifkan yang
diperoleh sebesar 0.297 lebih besar dari 0.05 (0.297>0.05). nilai t;;, dengan
a=0.05 dan derajat bebas= 30-1-1 = 28 maka diperoleh nilai t;, 2,048. Oleh
karena itu nilai ty; untuk koefisien variabel FDR sebesar 1,064 lebih kecil dari
tia SEbEsar 2.048 (1.064<2,048) maka hipotesis dtolak. Artinya Financing to
Deposit Ratio (FDR) tidak mempunyai pengaruh dan tidak signifikan tetapi
mempunyai hubungan negatif terhadap ROA.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen, maka digunakanlah koefisien determinasi. Dalam
penelitian ini nilai koefisien determinasi yang dipakai adalah nilai Adjusted R
Square. Tabel berikut ini menyajikan nilai koefisien determinasi dari model

penelitian.
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Tabel 4.4

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 4192 , 176 , 114 ,43349
a. Predictors: (Constant), FDR, CAR

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui koefisien determinasi (R?) dalam
penelitian ini sebesar 0,176 atau 17,6%, yang berarti bahwa variasi Return On
Assets sebesar 17,6% sedangkan sisanya sebesar 82,4% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

3. Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :
a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets
(ROA)

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi secara parsial diperoleh
nilai t; variabel CAR sebesar 2.229 dan signifikan pada tingkat kepercayaan
(a=0.05), nilai siginifkan yang diperoleh sebesar 0.034 lebih besar dari 0.05
(0.034>0.05). Nilai t,5, dengan a=0.05 dan derajat bebas = 30-1-1 = 28 maka
diperoleh nilai t,, 2.048. Nilai ini diperoleh dari Microsoft Excel dengan cara
pada sel kosong ketik =TINV(5%;28) lalu enter. Oleh karena itu nilai t untuk

koefisien variabel CAR sebesar 2.229 lebih kecil dari ty, sebesar 2,048
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(2.229<2,048) maka hipotesis diterima. Artinya Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung hasil penelitian Silfani Permata
Sari, dan A. Mulyo Haryanto (2017) yang mendapati ROA mempengaruhi
CAR. Perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan karena adanya perbedaan
sampel penlitian dimana penelitian sampelnya hanya terbatas kepada enam
bank syariah, perbedaan tahun penelitian dimana bank syariah sampel
menunjukkan adanya perkembangan dari segi indikator yang dijadikan
ukuran, dan atau faktor lain tidak dapat diidentifikasi dan diluar penelitian ini.

b. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets
(ROA).

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi secara parsial yang
diperoleh nilai t; variabel FDR sebesar 1,064 dan tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan (a=0.05), nilai siginifkan yang diperoleh sebesar 0.297 lebih
besar dari 0.05 (0.297>0.05). nilai t;;, dengan a=0.05 dan derajat bebas= 30-
1-1 = 28 maka diperoleh nilai t;5, 2,048. Oleh karena itu nilai t,; untuk koefisien
variabel FDR sebesar 1,064 lebih kecil dari t.,, sebesar 2.048 (1.064<2,048)
maka hipotesis dterima. Artinya Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak
mempunyai pengaruh dan tidak signifikan tetapi mempunyai hubungan negatif
terhadap ROA.

Hasil penelitian ini tidak mendukung dan bertentangan dengan hasil
penelitian Silfani Permata Sari, dan A. Mulyo Haryanto (2017) yang
mendapati ROA mempengaruhi FDR. Hal ini dapat disebabkan karena
adanya perbedaan sampel penelitian, tahun penelitian atau faktor lain tidak

dapat diidentifikasi, sehingga hasilnya tidak sama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahawa terdapat hubungan santara
ROA dengan CAR dan FDR, dimana ROA berhubungan negatif dengan FDR,
namun ROA tidak mempunyai pengaruh terhadap CAR dan FDR, Oleh
karenanya hipotesis penelitian dapat dibuktikan dengan menerima hipotesis HO1
dan HO2.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)
yang merupakan faktor — faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah
Di Indonesia.

Berdasarlkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi secara parsial diperoleh nilai tt
variabel CAR sebesar 2.229 dan signifikan pada tingkat kepercayaan
(a=0.05), nilai siginifkan yang diperoleh sebesar 0.034 lebih besar dari 0.05
(0.034>0.05). Nilai ttab dengan a=0.05 dan derajat bebas = 30-1-1 = 28 maka
diperoleh nilai ttab 2.048. Nilai ini diperoleh dari Microsoft Excel dengan cara
pada sel kosong ketik =TINV(5%;28) lalu enter. Oleh karena itu nilai t untuk
koefisien variabel CAR sebesar 2.229 lebih kecil dari ttab sebesar 2,048
(2.229>2,048) maka hipotesis diterima. Artinya Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi secara parsial yang diperoleh

nilai t,; variabel FDR sebesar 1,064 dan tidak signifikan pada tingkat
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kepercayaan (a=0.05), nilai siginifkan yang diperoleh sebesar 0.297 lebih
besar dari 0.05 (0.297>0.05). Nilai t;so dengan a=0.05 dan derajat bebas= 30-
1-1 = 28 maka diperoleh nilai t;5, 2,048. Oleh karena itu nilai t,; untuk koefisien
variabel FDR sebesar 1,064 lebih kecil dari ti,, sebesar 2.048 (1.064<2,048)
maka hipotesis dterima. Artinya Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak
mempunyai pengaruh dan tidak signifikan tetapi mempunyai hubungan negatif
terhadap ROA.
B. Saran
Disarankan penelitian selanjutnya yang menggunakan bidang penelitian
serupa sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan memasukkan variabel-

variabel lainnya yang belum termasuk dalam penelitian ini.
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8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value

N

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

30

, 71696667
,19298904
,214

,214

-,131
1,174
,127

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

10
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9. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -, 774 1,030 -, 752 ,459
CAR ,028 ,012 391 2,229 ,034
FDR ,012 ,011 ,186 1,064 ,297
a. Dependent Variable: ROA
10. Hasil Uji Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) - 774 1,030 -, 752 ,459
CAR ,028 ,012 ,391 2,229 ,034
FDR ,012 ,011 ,186 1,064 ,297
a. Dependent Variable: ROA
11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 419° , 176 ,114 ,43349

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR




12. Data Variabel Penelitian

a) ROA
ROA
No. | Nama Perusahaan —>q73" 15012 [ 2015 | 2016 | 2017
1. Bank Syariah 1,53 0,17 0,56 0,59 0,59
Mandiri
2. Bank Muamalat 0,5 0,17 0,2 0,22 0,11
3. BRI Syariah 0,50 0,17 0,20 0,22 0,11
4, BNI Syariah 1,37 1,27 1,43 1,44 1,31
5. BCA Syariah 1,0 0,8 1,0 1,1 1,2
6. Bukopin Syariah 0,69 0,27 0,79 1,12 0,20
b) CAR
CAR
No. | Nama Perusahaan =515~ 5514 2015 2016 | 2017
1. Bank Syariah 14,0 14,76 12,85 14,01 15,89
Mandiri
2. Bank Muamalat 14,05 14,15 12 12,74 13,63
3. BRI Syariah 14,49 12,89 13,94 20,63 20,29
4, BNI Syariah 16,23 18,42 18,11 17,81 20,14
5. BCA Syariah 22,4 29,6 34,3 36,7 29,4
6. Bukopin Syariah 11,10 14,80 16,31 15,15 29,20
c) FDR
FDR
No. | Nama Perusahaan 55737175012 | 2015 2016 | 2017
1. Bank Syariah 89,37 82,13 81,99 79,19 77,66
Mandiri
2. Bank Muamalat 99,99 84,14 90,30 95,13 84,41
3. BRI Syariah 102,70 93,90 84,16 81,42 71,87
4, BNI Syariah 97,86 92,58 91,94 84,57 80,21
5. BCA Syariah 83,5 91,2 91,2 90,1 88,5
6. Bukopin Syariah 100,29 | 92,89 90,56 88,18 82,44
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